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Analgesic and Anti-Inflammatory Test of Cempedak Leaf Extract and 

Fraction (Artocarpus integer ( Thunb.) Merr.) on Male White Rats 

 

Ria Hani Andira 

08061181823005 

 

ABSTRACT 

Cempedak is an endemic plant of Indonesia. Cempedak leaves (Artocarpus 

integer (Thunb.) Merr.) contain secondary metabolites such as flavonoids, 

steroids, tannins and saponins which have analgesic and anti-inflammatory 

activity to inhibit the formation of prostaglandins. This study aimed to determine 

the characteristics of the extract also its analgesic and anti-inflammatory effects 

based on the decreasing in rat writhing induced by acetic acid 0.6% v/v and based 

edema volume induced by carrageenan 1% w/v. Analgesic and anti-inflammatory 

tests were carried out using the writhing test and rat paw edema method on 24 

Wistar male white rats which were divided into 6 groups, namely the positive 

control group which was given Diclofenac Sodium, the negative control group 

which was given 1% Na CMC, and the test group (ethanol extract), n-hexane 

fraction, ethyl acetate fraction and water ethanol fraction) at a dose of 200 

mg/kgBW. Parameters observed included the number of writhing, %analgesic, 

volume of rat edema, %inflammation and %inflammation inhibition. The 

percentage value of the analgesic effect of Diclofenac Sodium was 80,42%, 

ethanol extract was 65,74%, ethyl acetate fraction was 76,75%, n-hexane fraction 

was 47,15% and ethanol-water fraction was 34,86%. The %inflammation 

inhibition of Diclofenac Sodium was 61,49%, ethanol extract 53,53%, n-hexane 

fraction 45,90%, ethyl acetate fraction 55,84% and ethanol-water fraction 35,76%. 

Data on the number of writhing, percent of analgesic, percent of inflammation and 

percent of inhibition were analyzed using One-way ANOVA to see differences 

between groups. The results showed that the characterization of the ethanol 

extract of cempedak leaves met the requirements of the Ministry of Health RI 

2008. The extract and fraction of cempedak leaves had analgesic and anti-

inflammatory activity. The ethyl acetate fraction gave the greatest analgesic and 

anti-inflammatory effect compared to ethanol extract, n-hexane fraction and 

water-ethanol fraction and did not differ significantly (p>0.05) with Diclofenac 

Sodium. 

Keywords: Artocarpus integer, Analgesic, Anti-inflammatory, Writhing test, 

 rat paw edema. 
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Uji Analgetika dan Antiinflamasi Ekstrak dan Fraksi Daun Cempedak 

(Artocarpus integer ( Thunb.) Merr.) Pada Tikus Putih Jantan 

 

Ria Hani Andira 

08061181823005 

 

ABSTRAK 

 

Cempedak merupakan tanaman endemik indonesia. Daun Cempedak (Artocarpus 

integer ( Thunb.) Merr.) mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, 

steroid, tanin dan saponin yang diduga memiliki khasiat sebagai analgetika dan 

antiinflamasi dengan kemampuannya menghambat pembentukan prostaglandin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekstrak serta efek 

analgetika dan antiinflamasi yang didasarkan pada penurunan geliat tikus dari 

induksi asam asetat 0,6% v/v dan penurunan volume edema dari induksi 

karagenan 1% b/v. Pengujian analgetika dan antiinflamasi dilakukan dengan 

menggunakan metode writhing test dan rat paw oedema pada 24 tikus putih jantan 

galur Wistar yang dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok kontrol positif yang 

diberi natrium diklofenak, kelompok kontrol negatif diberikan Na CMC 1% dan 

kelompok uji (ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi etanol-

air) dosis 200 mg/kgBB. Parameter yang diamati meliputi jumlah geliat, % 

analgetika, volume udem kaki tikus, % radang dan % inhibisi radang. Nilai persen 

efek analgetik Na diklofenak sebesar 80,42 %, ekstrak etanol 65,74%, fraksi etil 

asetat 76,75%, fraksi n-heksan 47,15 % dan fraksi etanol-air 34,86%. Nilai persen 

inhibisi Na diklofenak sebesar 61,49%, ekstrak etanol 53,53%, fraksi n-heksan 

44,90%, fraksi etil asetat 55,84% dan fraksi etanol-air 35,76%.  Data jumlah 

geliat, persen analgetika, persen radang dan persen inhibisi dianalisis 

menggunakan uji one-way ANOVA untuk melihat perbedaan antar kelompok. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa karakterisasi ekstrak etanol daun cempedak 

memenuhi persyaratan Depkes RI 2008. Ekstrak dan fraksi daun cempedak 

memiliki aktivitas analgetika dan antiinflamasi. Fraksi etil asetat memberikan efek 

analgetika dan antiinflamasi paling besar dibandingkan dengan ekstrak etanol, 

fraksi n-heksan dan fraksi etanol-air tidak berbeda signifikan (p>0,05)  dengan Na 

diklofenak.  

 

Kata kunci : Artocarpus integer, Analgetika, Antiinflamasi, Writhing test, rat  

  paw edema.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengobatan dengan menggunakan obat tradisional dianggap sebagai 

pengobatan yang sangat populer dan disukai masyarakat. Hal ini dikarenakan 

harganya murah dan mudah didapatkan serta efek samping yang dimiliki lebih 

sedikit. Tumbuhan disekeliling kita banyak yang berkhasiat sebagai obat tetapi 

tidak dimanfaatkan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

dan informasi masyarakat, sehingga perlu dilakukan pengembangan penelitian 

ilmiah tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat salah satunya daun cempedak 

sebagai analgetika dan antiinflamasi karena belum ada penelitian yang 

memanfaatkan daun cempedak sebagai analgetika dan antiinflamasi sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk kesehatan masyarakat (Dalimartha, 2000).  

Daun cempedak dari famili Moraceae termasuk salah satu jenis tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat tradisional. Khasiat daun cempedak berdasarkan 

penggunaan secara tradisional dan beberapa penelitian ilmiah digunakan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit seperti hipertensi, diabetes, sirosis hati, 

hiperkolesterolemia, dan juga sebagai antiinflamasi seperti radang sendi, gastritis, 

nyeri dan stroke (Fakhrudin et al., 2015).  

Daun cempedak (Artocarpus integer) mengandung campuran senyawa 

kompleks flavonoid jenis flavon, flavanon, piranoflavon, dihidrobenzosanton, 

oksepinoflavon, 3-prenilflavon,dan furanodihid robenzosanton (Hakim et al., 



2 
 

 
 

2006). Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada daun cempedak adalah 

senyawa flavonoid, fenol, triterpenoid, steroid dan tanin (Lingga, 2012).  

Daun cempedak memiliki banyak kandungan polifenol yang bervariasi 

salah satunya kandungan flavonoid. Flavonoid bisa melindungi membran lipid 

dari kerusakan dan menghambat enzim cyclooxygenase sebagai jalur pertama 

sintesis mediator nyeri seperti prostaglandin. Rasa nyeri akan berkurang apabila 

produksi prostaglandin terhambat oleh asam arakidonat (Mikaili et al., 2012, 

Afrianti et al., 2014). 

Rasa sakit atau nyeri menunjukkan bahwa bagian tubuh ada yang 

bermasalah. Rasa sakit ini termasuk suatu gejala dengan fungsinya melindungi 

serta memberikan tanda bahaya tentang adanya gangguan-gangguan di dalam 

tubuh seperti peradangan. Munculnya nyeri karena adanya rangsangan kimiawi 

maupun mekanis yang bisa menyebabkan kerusakan pada jaringan dan 

melepaskan mediator nyeri seperti bradikinin, histamin, serotonin dan 

prostaglandin (Afrianti et al., 2014). Rasa sakit dapat dikurangi dengan 

penggunaan obat-obat analgetik, namun pengunaan obat analgetika dalam jangka 

panjang dapat berdampak pada kesehatan tubuh.  

Rasa sakit biasanya diikuti dengan reaksi peradangan (Inflamasi). Pada 

saat inflamasi jaringan yang rusak menyebabkan dilepaskannya mediator 

inflamasi yang dapat mengakibatkan nyeri. Inflamasi termasuk respon protektif 

normal terhadap luka jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat zat 

mikrobiologi serta zat kimia yang merusak. Adanya inflamasi mengindikasikan 
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bahwa pada tubuh mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh berbagai mikroba 

dan bahan toksik (Kumar et al., 2007). 

Antiinflamasi digunakan untuk melawan atau menekan proses inflamasi 

berdasarkan hambatan terhadap enzim pembentuk mediator inflamasi, 

antiinflamasi steroid menghambat enzim fosofolipase dan antiinflamasi 

nonsteroid menghambat enzim cyclooxygenase  (Dorland, 2002). Penggunaan 

obat modern untuk pengobatan inflamasi dan nyeri  sudah banyak digunakan dan 

memiliki efek samping. Pemanfaatan tumbuhan obat sebagai analgetik dan 

antiinflamasi bisa dimanfaatkan sebagai pilihan pengobatan yang memiliki efek 

samping yang lebih kecil (Narande, 2013). 

Daun cempedak termasuk dalam famili moraceae. Penelitian Firmansyah 

dkk. (2019) menunjukkan bahwa daun sukun (Artocarpus atlitis) yang termasuk 

famili moraceae memiliki aktivitas analgetika menunjukkan hasil yang positif 

64,59% pada dosis ekstrak 200 mg/kgBB dan penelitian yang dilakukan oleh dewi 

dkk. (2016) bahwa ekstrak n-heksan daun sukun (Artocarpus atlitis) memiliki 

aktivitas antiinflamasi yang paling efektif pada dosis 200 mg/kgBB. Oleh karena 

itu dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200 mg/kgBB.  

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) termasuk dalam famili 

moraceae. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ira dan Maria (2016) bahwa 

ekstrak daun nangka pada dosis 150 mg/kgbb memiliki aktivitas antiinflamasi 

yang lebih baik dibandingkan dengan dosis 75 mg/kgbb dilihat dari 

kemampuannya dalam menghambat perkembangan edema pada kaki tikus jantan 

sebesar 55,4%. Ekstrak  etanol daun  nangka   (Artocarpus  heterophyllus Lam.)    
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mempunyai persen analgetik terbesar pada dosis 600 mg/kgBB dibandingkan 

dengan dosis 100 mg/kgBB dan 300 mg/kgBB dengan persen proteksi sebesar 

66,70 % (Nielma dkk., 2019). 

Proses ekstraksi dan fraksinasi dengan pelarut organik yang berbeda 

tingkat kepolaran akan mempengaruhi jenis dan kadar senyawa bioaktif serta 

aktivitasnya. Ekstraksi memisahkan bahan dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Hasil pemisahan ekstraksi semua golongan 

senyawa baik senyawa polar, semi polar dan non polar. Fraksinasi memisahkan 

senyawa berdasarkan perbedaan kepolaran (Harborne, 2006). Menurut Nwodo 

dkk. (2011) fraksinasi dari maserat tumbuhan atau pemurnian zat aktif pada 

prinsipnya mampu mengoptimalkan potensi dan memperluas spektrum 

aktivitasnya. Dengan dilakukannya fraksinasi maka dapat meningkatkan aktivitas 

analgetika dan antiinflamasi serta membandingkan antara ekstrak dan fraksi yang 

memiliki aktivitas  paling tinggi dan dapat mengetahui golongan senyawa aktif  

yang terdapat pada fraksi yang paling aktif. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan pengujian analgetika dan 

antiinflmasi ekstrak dan fraksi daun cempedak pada tikus putih jantan. Penelitian 

ini menggunakan stimulus kimia asam asetat sebagai indikator nyeri dan 

karagenan sebagai indikator inflamasi. Daun cempedak yang digunakan sebagai 

bahan penelitian diharapkan bisa memberikan efek analgetik dan efek 

antiinflamasi.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol daun cempedak (Artocarpus 

integer (Thunb.)Merr.) ? 

2. Bagaimana efek analgetika ekstrak dan fraksi daun cempedak yang 

diinduksi dengan asam asetat ? 

3. Bagaimana efek antiinflamasi ekstrak dan fraksi daun cempedak yang 

diinduksi dengan karagenan ? 

4. Apakah golongan senyawa yang terdapat pada fraksi yang memiliki 

aktivitas analgetik dan antiinflamasi paling tinggi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menetapkan karakterisasi ekstrak etanol daun cempedak (Artocarpus 

integer (Thunb.)Merr.). 

2. Menetapkan efek analgetika ekstrak dan fraksi daun cempedak yang 

diinduksi dengan asam asetat. 

3. Menetapkan efek antiinflamasi ekstrak dan fraksi daun cempedak yang 

diinduksi dengan karagenan. 

4. Menetapkan golongan senyawa yang terdapat pada fraksi yang memiliki 

aktivitas analgetik dan antiinflamasi paling tinggi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai efek daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr.) 

sebagai analgetika dan antiinflamasi. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan, 

sumber informasi, database farmakologi bahan alam dari daun cempedak dan 

menambah data penelitian tumbuhan yang digunakan sebagai obat yang memiliki 

aktivitas analgetika dan antiinflamasi. 
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